Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Risiko Pada Kehamilan by Lamdhawara, Cinantya Fitri Lila & , Sulastri, S.Kp., M.Kes
 
GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL  











Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I  





CINANTYA FITRI LILA LAMDHAWARA 




PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 






















GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG 




Pengetahuan adalah hasil dari pemahaman seseorang terhadap suatu objek melalui 
pengindraan manusia. Kehamilan  resiko tinggi adalah kehamilan dengan resiko 
akibat bahaya gangguan yang akan menyebabkan suatu penyakit atau kelainan 
bahkan kematian dalam kehidupan atau kesehatan ibu atau janin. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu hamil tentang resiko 
kehamilan di Puskesmas Kartasura Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif dan menggunakan kuesioner 
yang berisi pertanyaan tentang resiko kehamilan 4T (Empat Terlalu) sebagai alat 
ukur. Sampel pada penelitian ini berjumlah 50 orang. Analisa statistik yang 
digunakan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan adalah analis univariat. 
Hasil penelitian didapatkan sebanyak 22 responden dengan presentase (44%) 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Tetapi masih ada 20 responden yang 
berpengetahuan kurang sekitar (40%). Sementara pada uji validitas dihasilkan ada 
10 pertanyaan yang valid dengan (ρ-value 0,04). Dengan dilakukannya penelitian 
ini, diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu keperawatan serta 
meningkatkan pengetahuan pada ibu hamil. 
 




Knowledge is the result of a person's understanding of an object through human 
sensing. High-risk pregnancy is a pregnancy with risk due to the danger of 
interference that will cause an illness or abnormality and even death in the life or 
health of the mother or fetus. This study aims to determine the description of 
knowledge of pregnant women about the risk of pregnancy in Puskesmas 
Kartasura Sukoharjo. This research is a quantitative study using descriptive design 
and using a questionnaire that contains questions about the risk of 4T pregnancy 
(Four Too) as a measurement tool. The sample in this study amounted to 50 
people. The statistical analysis used to describe the level of knowledge is 
univariate analyst. The results obtained as many as 22 respondents with a 
percentage (44%) have a good level of knowledge. But there are still 20 
respondents who lack knowledge about (40%). While the validity test produced 
there are 10 questions that are valid with (ρ-value 0.04). By doing this research, it 
is expected to be a reference in the development of nursing knowledge and 
increase knowledge in pregnant women. 
 






Kehamilan adalah keadaan  dimana  seorang  wanita  yang  terdapat  
embrio  atau  fetus dalam rahimnya. Kehamilan dimulai dari ovulasi hingga  
partus  yang  diperkirakan  sekitar  40  minggu  dan  tidak  lebih dari 43 minggu 
(Kuswanti,  2014). Pada kehamilan yang dapat ditemukan adalah resiko tinggi 
saat kehamilan, hamil muda, saat inpartu apalagi setelah melahirkan (Manuba, 
2008). 
Indikator utama tercapainya upaya kesehatan bisa dilihat dari Angka 
Kematian Ibu (AKI). Angka Kematian Ibu merupakan parameter sangat penting 
yang menjelaskan total kematian ibu terpaut dengan gangguan  selama kehamilan, 
saat persalinan dan masa nifas karena kecelakaaan setiap 100.000 kelahiran hidup 
(Kusmiyati dkk, 2008). 
Dari data Survei Demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 
yakni, AKI yang berhubungan dengan kehamilan, persalinan hingga nifas sekitar 
360 per 100.000 kelahiran hidup (Manuba dkk, 2007). Di Jawa Tengah tahun 
2016 terdapat Angka Kemarian Ibu sampai 602 kasus per 100.000 kelahiran 
hidup, yang tertinggi terdapat di daerah Brebes yaitu 52 kasus dan terendah di 
Temanggung dan Magelang sekitar 3 kasus tiap daerah. (Dinkes Jawa Tengah, 
2017).  
Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 
tahun 2017, Angka Kematian Bayi (AKB) sebesar 24 per 1.000 kelahiran hidup. 
Angka Kematian Bayi di Jawa Tengah tahun 2017 sekitar 8,9 per 1.000 kelahiran 
hidup. Di kabupaten Sukoharjo menduduki urutan ke tuju di Provinsi Jawa 
Tengah yaitu Angka Kematian Bayi  (AKB) sebesar 6,4 per 1.000 kelahiran hidup 
(Dinkes Jawa Tengah, 2017). 
Penyebab tingginya angka kematian ibu di indonesia dapat dilihat dari 
berbagai faktor berikut ini yaitu perdarahan, aborsi, persalinan lama, eklampsia, 
infeksi dan lain-lain (Kemenkes, 2013). Resiko tinggi kehamilan adalah kesehatan 
ibu dan bayi yang dapat terancam. Terdapat beberapa faktor yang bisa 
menyebabkan kondisi tersebut, diantaranya kurangnya pengetahuan tentang resiko 
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kehamilan. Pengetahuan kehamilan merupakan faktor yang bisa berpengaruh pada 
tingginya angka kematian ibu (Hariyadi R, 2004). 
Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakan di puskesmas 
Kartasura didapatkan data dari KIA yaitu Ibu hamil yang  memiliki resiko tinggi 
di Puskesmas Kartasura sebanyak 183 ibu hamil diantaranya merupakan ibu hamil 
yang dirujuk karena risiko tinggi. Kehamilan beresiko yang didapat yaitu hamil 
pada usia kurang 20 tahun, hamil pada umur lebih 35 tahun, terlalu cepat punya 
anak dengan jarak kurang 2 tahun, dan terlalu banyak punya anak atau lebih dari 4 
anak dan adanya penyakit penyerta pada kehamilan seperti anemia, pre-eklampsia 
dan eklampsia, serta riwayat sectio caesarea akan dirujuk ke rumah sakit untuk 
dilakukannya pemeriksaan lebih lanjut. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil 
tentang resiko kehamilan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total 
sampling yaitu seluruh ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya yaitu dengan 
jumlah 50 responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020. 
Tempat penelitian dilaksanakan di Ruang KIA Puskesmas Kartasura Sukoharjo. 
Pengambilan data dilakukan dengan melakukan pemeriksaan dengan alat 
ukur berupa kuesioner tentang reiko kehamilan 4 terlalu. Proses pengolahan data 
meliputi Editing, Coding, Data Entry, dilanjutkan dengan analisa data 
(Notoatmodjo S. 2014). Data yang sudah dianalisis akan diolah dengan 









3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Kartasura Sukoharjo 
didapatkan data dari 50 responden yaitu: 
Tabel 1. Karakteristik tingkat pengetahuan ibu hamil 
 
Karakteristik 
Tingkat Pengetahuan   Total 
Baik Cukup Kurang 

















































































































































Sumber : (Data Primer, 2020) 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden menurut umur menunjukkan 
proporsi terbesar responden adalah berusia antara 20-35 tahun yaitu 78%. Usia 
<20 tahun 1 responden dengan persentase (2%), serta usia >35 sejumlah 10 
responden (20%). 
Distribusi responden menurut tingkat pendidikan menunjukkan sebagian 
besar responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak  37 orang dengan (74%) dan 
distribusi terendah adalah SD yaitu 1 orang dengan (2%), pendidikan SMP 
sebanyak 4 responden (8%), serta 8 responden berpendidikan Perguruan Tinggi 
dengan prosentase (16%). 
Distribusi responden menurut pekerjaan menunjukkan sebagian besar 
adalah ibu rumah tangga sebanyak 34 dengan persentase (68%), Pegawai Swasta 
sebanyak 10 responden dengan persentase (20%), dan distribusi terendah adalah 
wiraswasta yaitu dengan persentase 12%. 
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Distribusi responden pada tabel 4 meurut gravida didapatkan responden 
dengan Primigravida sebanyak 31 responden (62%). Responden dengan 
Multigraviida sebanyak 19 responden dengan (38%). 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan tentang Resiko pada Kehamilan 













 Total 50 100% 
Sumber : (Data Primer, 2020) 
Pada tabel 2 Distribusi tingkat pengetahuan responden menunjukan 
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tertinggi adalah kategori 
baik yaitu sebanyak 22 responden (44%), tingkat pengetahuan kurang sebanyak 
20 responden (40%), dan distribusi terendah adalah cukup sebanyak 8 responden 
(16%). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang 
resiko pada kehamilan sebagian besar adalah baik (44%).Tingkat pengetahuan 
tersebut disebabkan salah satu faktor yaitu tingkat pendidikan responden yang 
sebagian besar SMA dan Perguruan Tinggi.Tingkat pendidikan berhubungan 
dengan kemampuan responden untuk memahami informasi yang mereka tahu 
tentang resiko kehamilan.Tingkat pendidikan tersebut dapat membantu responden 
dalam mengetahui tentang resiko pada kehamilan 4 Terlalu yaitu terlalu muda, 
terlalu tua, jarak kehamilan terlalu dekat dan memiliki jumlah anak terlalu banyak. 
Menurut (Notoadmojo, 2014) menyatakan bahwa seseorang yang 
mempunyai tingkat pendidikan tinggi  padaumumnya semakin tinggi pendidikan 
seseorang semakin mudah menerima informasi. 
Dalam penelitian ini terdapat 40% responden yang berpengetahuan 
kurang. Hal ini disebabkan kurangnya penyuluhan dari petugas kesehatan desa 
kepada  masyarakat tentang resiko pada kehamilan. Sebagian besar pekerjaan 
mereka ibu rumah tangga, sehingga waktu yang digunakan mereka untuk kegiatan 
sehari-hari dirumah untuk mengurusi urusan mereka masing-masing.Sehingga, 
mereka kurang berinteraksi dengan orang lain yang berpengetahuan tentang resiko 
6 
pada kehamilan. Hal ini bisa menyebabkan informasi tentang resiko kehamilan 
yang mereka terima relatif kecil  dan menyebabkan tingkat pengetahuan mereka 
menjadi kurang. Penelitian  yang dilakukan  oleh  (Kusmindarti  dan  Kholifah, 
2015)  didapatkan  hasil  pekerjaan  ibu  hamil sebagai ibu rumah tangga (IRT) 
menjadi faktor dominan  penyebab  kehamilan  risiko tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan kategori baik. Hal ini dipengaruhi oleh faktor usia 
dan pendidikan. Hasil penelitian ini didukung oleh (Lathifah, 2017) yaitu tingkat 
pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan resiko tinggi di Puskesmas Kasihan II 
Bantul terbanyak 16 ibu hamil (47,1%) dengan pengetahuan yang baik.Dinilai 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu hamil, antara lain: 
pendidikan, usia, pekerjaan. 
Ibu dengan kehamilan multigravida lebih  banyak  dan  sering  mengalami 
anemia. Status gravida dalam kehamilan merupakan salah satu faktor resiko yang 
berhubungan  dengan  kejadian  tingginya preeklamsia  pada  saat  hamil. 
Penelitian yang  dilakukan  oleh Rizkah  dan  Mahmudiono, didapatkan hasil  
bahwa  ibu  dengan  kehamilan multigravida  memiliki  risiko  untuk menderita  
anemia  6,588  kali  lebih  besar dibandingkan  dengan  ibu  primigravida, dan  ibu  
dengan  kehamilan grandemultigravida  memiliki  risiko menderita  anemia  5,789  
lebih  besar dibandingkan ibu primigravida (Rizkah  dan  Mahmudiono, 2017). 
 
4. PENUTUP 
1) Frekuuensi responden usia terbanyak terdapat pada rentang usia 20-35 tahun, 
frekuensi pendidikan terbanyak nyaitu pendidikan SMA, frekuensi pekerjaan 
terbanyak pada responden yaitu IRT, dan frekuensi gravida paling banyak 
yaitu primigravida 
2) Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang resiko pada kehamilan di Puskesmas 
Kartasura paling banyak menunjukkan pada kategori baik. Namun, masih ada 
ibu hamil yang memiliki kategori kurang pengetahuan mengenai resiko 
kehamilan. 
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5. Didapatkan hasil bahwa responden berpengetahuan baik. Frekuensi 
tertinggi antara usia 20-35 tahun. Pendidikan SMA yang paling tinggi 
tingkat pengetahuan baiknya. Status pekerjaan yang paling tinggi tinggi 
mempunyai tingkat pengetahuan rendah yaitu ibu rumah tangga dan 
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